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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank Islam merupakan suatu lembaga keuangan yarigngsi
sebagai organisasi perantara antara masyarakatkegstgjhan dana dengan
masyarakat yang kekurangan dana yang dalam mekgalaaktivitasnya
harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Bankiayaatau bank Islam
juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi yalkemghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkambde kepada
masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk &assilgembiayaan
dalam rangka meningkatkan taraf hidup raKyat.

Selain bank syariah yang akhir-akhir ini banyakni@nculan di
Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga-lemli@gangan sejenis
yang berprinsip syariah. Diantaranya adalah Batabhl Wa Tamwil atau
yang sering disebut dengan BMT. Keberadaan BaitahIMNVa Tamwil
(BMT) merupakan suatu usaha untuk memenuhi keingindoususnya
sebagian umat islam yang menginginkan jasa layderabaga keuangan
syariah dalam mengelola perekonomiannya.

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu delo
lembaga keuangan syariah yang paling sederhana saagini banyak
muncul di Indonesia bahkan hingga ribuan BMT, ybargerak di kalangan

masyarakat ekonomi bawah dan berupaya mengembangama-usaha

! MuhammadModel-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta: Ul Press,
2009, him. 4.



produktif dan investasi dalam rangka meningkatkakonemi bagi
pengusaha kecil yang berdasarkan prinsip-prinsgrialy yang kemudian
disalurkan melalui pembiayaan-pembiayaan.

Pembiayaan yang sering digunakan dalam lembagangana
syariah diantaranya menggunakan sistem pembiayaatharabah, yakni
guna memperlancar roda perekonomian ummat, selaiggip mampu
menekan terjadinya inflasi karena tidak adanyatéptsn bunga yang harus
dibayarkan ke bank, selain itu juga dapat merutabam kaum muslimin
dalam setiap transaksi perdagangan dan keuangam segalan dengan
ajaran syariah Islarh.

Pembiayaan mudharabah secara tidak langsung adealatrah
bentuk penolakan terhadap sistem bunga yang dikanamleh bank
konvensional dalam mencari keuntungan, karena etargngan bunga di
tinjau dari ajaran Islam merupakan perbuatan ridmagydiharamkan dalam
Al-Quran, sebab larangan riba tersebut bukanlahngenkan beban orang
yang dibantu yang dalam hal ini adalah nasabahaimk&n merupakan
tindakan yang dapat memperalat dan memakan hanta ¢ain?

Dalam operasionalnya, pembiayaan mudharabah mexnps#ah
satu bentuk akad pembiayaan yang akan diberikamdeemasabahnya.

Sistem dari pembiayaan mudharabah ini merupakad léga sama usaha

2 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ull Press,
2002, him. 49.

% Agustianto,Percikan Pemikiran Ekonomi Islam, Bandung: Cipta Pustaka Medi@220
him. 123.

4 Yusuf QardawiNorma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Perss, 1997,
him. 184.



antara dua pihak dimana pihak pertama sebagai Blamaal yang

menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak keelbagai mudharib
(pengelola). Sedangkan keuntungan usaha ini dilvegiurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak.

Dasar perjanjian mudharabah adalah kepercayaan,rsehingga
dalam kerangka pengelolaan dana oleh mudharibjmiianaal (penyedia
modal) tidak diperkenankan melakukan intervensiamalbentuk apapun
selain hak melakukan pengawasan untuk menghindamapfaatan dana di
luar rencana yang telah disepakati, serta sebag@sipasi terjadinya
kecerobohan atau kecurangan yang dapat dilakulegmnnolidharib.

Dari keterangan diatas, menyimpulkan bahwa pembraya
mudharabah merupakan wahana utama bagi lembagaxgauasyariah
(termasuk Baitul Maal Wa Tamwil/BMT) untuk memobdsi dana
masyarakat yang terserak dalam jumlah besar dawnk umienyediakan
fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagagengusaha-pengusaha.

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga mikro syariah
yang bersentuhan langsung dengan kehidupan maay&edil diharapkan
mampu menjalankan misinya dan dapat mengurangirdeetingan
masyarakat dan pedagang-pedagang kecil dari lemkagangan yang

bukan syariah yang bunganya relatif tinggi.

2011.

*http://www.koperasisyariah.com/definisi-mudharabah/di brogsanggal 19 November

® Makhalul Ilmi, Op cit, him. 33.
" Ibid, him. 65.



Baitul Maal Wa Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalamulbetatbungan
(simpanan) maupun deposito dan menyalurkan kerkbptda masyarakat
dalam bentuk pembiayaan yang berdasarkan prinsgriaby melalui
mekanisme yang lazim dalam dunia perbarfkan.

Sejak awal pendirian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)raicang
sebagai suatu lembaga ekonomi rakyat, yang sécersepsi dan secara
nyata memang lebih fokus kepada masyarakat bawgénda kegiatannya
yang utama adalah pengembangan usaha-usaha metaotuan
permodalan. Untuk melancarkan usaha pembiayaasebiet; maka BMT
berupaya menghimpun dana, yang terutama sekalsddetlari masyarakat
lokal di sekitarnya. Dengan kata lain, BMT padangipnya berupaya
mengorganisasi usaha saling tolong menolong ardegavmasyarakat suatu
wilayah dalam masalah ekonomi dan meningkatkanj&letezaan anggota
dan umatnya.

Begitu juga yang dirasakan oleh para pengusahadgahg kecil
yang tinggal di sekitar Rembang dan tergolong ekurie@ bawah. Dengan
adanya KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi sangat dpiaa dapat
membantu kebutuhan ekonomi dalam pengembangan-usahanya.

Pada awal berdirinya BMT Ummat Sejahtera Abadib@itujuan
untuk membantu pengusaha-pengusaha kecil dalam emmdyagmgkan

usahanya serta melayani kebutuhan perbankan bdghggm-golongan

®1bid, him. 67.
® http:/permodalanbmt.com/bmtcenter/di browsing tang§alovember 2011.




ekonomi kebawah yang tidak terjangkau oleh bankmmBada dasarnya
BMT Ummat Sejahtera Abadi didirikan dengan tujuaenpadi lembaga
keuangan yang akan memberikan layanan berdasarkasipgprinsip
syariah kepada masyarakat dan dapat memberi spersnodalan bagi
pengusaha-pengusaha kecil menengah, seperti peglagetani, nelayan,
pegawai dan lain-lain.

KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi ini merupakan sataitu
lembaga keuangan alternatif yang bernafaskan Islang sesuai dengan
misinya yakni berupaya meningkatkan kesejahteraama @mnggota dan
mewujudkan masyarakat dalam perekonomian yang radjudan makmur.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penultariteruntuk
melakukan penelitian dengan judulAnalisis Akad Pembiayaan
Mudharabah Pada BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat (Studi Kasus pada KJKS-BMT Ummat Sejahtea Abadi

Rembang)”

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perunmsaalah yang
akan diangkat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana realisasi akad pembiayaan mudharabah KadS-BMT
Ummat Sejahtera Abadi?
2. Apakah akad pembiayaan mudharabah pada BMT UmmahtSe

Abadi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaslitmen
yang akan dicapai adalah:
a. Untuk mengetahui realisasi akad pembiayaan mudhbhrgdada
KIJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi.
b. Untuk mengetahui apakah dengan adanya akad pgmabia
mudharabah pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadiebeits

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai lerkbagagan
syariah khususnya mengenai akad-akad pembiayaalenthaga
keuangan syariah dalam upaya meningkatkan taraphiakyat.

b. Bagi Pihak BMT
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ukas kepada
lembaga keuangan syariah mengenai progam-progamd aka
pembiayaan, khususnya pembiayaan mudharabah yamgjube
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan pevakan rakyat
dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambitanusan yang
berhubungan dengan kelangsungan aktifitas opegdsigada

lembaga keuangan tersebut.



c. Bagi Pihak Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membamtkan- rekan
terutama mahasiswa maupun pihak- pihak lain yanmboeuhkan
informasi dan sebagai refrensi pada penelitianngejgang akan

dibahas oleh penulis.

Tinjauan Pustaka

Skripsi  Sriyatun, Universitas Muhammadiyah Surakartahun
2009 yang berjudul “Analisis Pengaruh Pemberianttaypaan Mudharabah
BMT Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kedfdlabupaten
Sukoharjo” penelitian ini membahas tentang seberbpsar pengaruh
pembiayaan mudharabah yang diberikan BMT terhadapingkatan
pendapatan pedagang kecil, jenis penelitian yaggndikan pada penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu jemsetode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yaraméh. Adapun hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggsambiayaan terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kecil sangat lyemdindan terbukti, hal
ini dapat dilihat dari adanya perkembangan usalia padagang setelah
mendapat pembiayaan, baik pendapatan maupun keamiya semakin
meningkat dan bertambah pesat kemajuannya dailusefga.

Skripsi Muhammad Nur, Universitas Sumatra Utara dedahun
2009 yang berjudul “Pelaksanaan Pemberian Pembialhalharabah di

BMT Pada Koperasi (Studi Kasus pada Bank Muamadia@g Medan)”



skripsi ini menjelaskan tentang bank syariah yaegujuan meningkatkan
kesejahteraan ummat sehingga dengan produk perabidyank syariah
yang khususnya pembiayaaan mudharabah dengan diegndasil yang
diberikan kepada koperasi diharapkan dapat memit&agkmotivasi dan
kewirausahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkasiapatan koperasi
dan dapat berdampak pada penghasilan anggotangadyi@nima melalui
sisa hasil usaha (SHU). Sifat penelitian ini adalkddskriptif, yaitu
menggambarkan dan menganalisis permasalahan yakgmukakan.
Penelitian ini didasarkan pada data primer dan siekander yang diperoleh
dari penelitian lapangan.

Penelitian skripsi Rifgi Arief Aminullah, Universis Islam
Indonesia, tahun 2009 yaitu “Peranan Baitul Maal Wamwil untuk
mencapai kesejahteraan anggotanya (studi kasus PEda Darussalam
Ciamis)” dari hasil penelitian ini dapat disimputkhahwa dengan adanya
progam-progam yang dilaksanakan BMT Darussalam ndalangka
mensejahterakan anggotanya yang meliputi dari gemagusaha kecil,
pedagang kecil, petani ataupun pondok pesantrergatemi peningkatan
dari pendapatannya, dan dengan adanya BMT tersmiggota merasa
terbantu baik dari segi materi maupun immateriarai dapat dikatakan
bahwa peranan Baitul Maal Wa Tamwil Darussalam luntoencapai
kesejahteraan anggotanya tampaknya berpengaruh darengalami

kesejahteraan.



E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara prosedur laregkah
yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengelolaa daérta
menganalisis data dengan menggunakan tehnik dantedentu. Langkah-
langkah dalam metode penelitian ini adalah sedasydut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Blan
kualitatif adalah tata cara penelitian yang menidjteas data deskriptif.
Yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secardiseatau lisan dan
perilaku nyata. Penelitian kualitatif, datanya dapanulis peroleh dari
lapangan, baik data lisan yang berupa wawancargumadata tertulis
(dokumen)™©
2. PendekataRenelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peelitni
adalah pendekatan penelitian deskriptif kualita®iénelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan menggambarkanaeéepat sifat-sifat
suatu individu, keadaan, atau kelompok tertentay antuk menentukan
ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengaite dain dalam
masyarakat. Yang diteliti dan dipelajari disiniakah obyek penelitian
yang utuh, sepanjang hal tersebut mengenai maratsia sejarah

kehidupan manusid.

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005, him. 6.
2bid, him. 3.



1C

3. SumbemData

Sumber data disini ialah tempat atau orang dimaata d

tersebut dapat diperoleh. Adapun sumber data yapgkal pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Data primer
Sumber data primer adalah sumber yang dapat mekaheri

informasi secara langsung, serta sumber data tdrseemiliki
hubungan dengan masalah pokok penelitian sebalganbaformasi
yang dicari®> Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini
adalah data yang diambil dari sumber yang pertaenapla hasil dari
wawancara langsung dengan karyawan Koperasi Jasangan
Syariah BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang beseartgyata-
anggotanya yang terkait tentang pembiayaan-pendoaygang
terdapat pada BMT. Sedangkan data yang menjadikoinyerman
adalah seluruh data-data yang ada pada BMT baillisemaupun
berupa dokumen-dokumen.
Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yanganen;
bahan penunjang dan melengkapi dalam suatu anaelesnjutnya
data ini disebut juga data tidak langsdidgsedangkan data yang
termasuk data sekunder dalam penelitian ini adddsd yang berasal

dari dokumen-dokumen vyang berkenaan dengan akadd ak

12 safidin Azwar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
3 1bid, him. 92.



11

pembiayaan di lembaga keuangan syariah (BMT) seipekti-buku
yang relevan dengan pembahasan tentang akad- @kabigyaan,
serta sumber yang lain berupa hasil laporan péareltang masih
ada hubungannya dengan tema yang dibahas sebésyail@p yang
dapat dikorelasikan dengan data primer. Data tatsatalah bahan
tambahan yang berasal dari sumber tertulis yangtddipagi atas
sumber majalah ilmiah.
4. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalaelifien
ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukameti@ dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Observasi
Metode observasi digunakan oleh seorang penelitkeke
hendak mengetahui secara empiris tentang fenombjgk gang
diamati. Observasi adalah panca indra manusia (jpatan dan
pendengaran) diperlukan untuk menangkap gejala gemgati. Apa
yang dicatat dan selanjutnya catatan tersebut lgsaaObservasi
dapat menjawab masalah penelitin.
b) Wawancara
Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh

keterangan dari hasil penelitian dengan cara Taawab, sambil

14 Lexy J. MoleongQp Cit, him. 157.
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bertatap muka antara penanya (yang mengajukaranyadn)
dengan si penjawab (yang memberikan jawaban).

Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh penelit
dalam hal ini adalah teknik wawancara tidak tekdétmy bersifat
luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kasen dsétiap
pertanyaan dapat di ubah-ubah pada saat wawarsest@ai dengan
kebutuhan dan kondisi pekerjaan atau respondentgtatgdihadapi.
Dalam pelaksanaannya, peneliti akan mewawancargsleng pihak-
pihak yang bersangkutan, yakni pihak- pihak yang ahlam
struktur organisasi Koperasi Jasa Keuangan Sydri8WT Ummat
Sejahtera Abadi Rembang.

c) Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumen adalah metode
pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hay Y&nupa
catatan, buku-buku, majalah, dokumen, dan sebagiinyal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan aeng
pembiayaan-pembiayaan pada BMT tersebut dan déateatang
sejarah lembaga keuangan itu sendiri serta data-@ah yang
berhubungan dengan pokok penelitian.

Adapun sifat dokumen yang dibutuhkan dalam penaliti
ini adalah dokumen resmi internal, yaitu dokumengydikeluarkan

dan dimiliki oleh pihak lembaga itu sendiri.

15 Moh. Nazir,Metode Penelitian, Bogor: Graha Indonesia, 2005, him. 194.
16 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, him. 145.
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5. Metode Analisis Data
Proses analisa data merupakan suatu proses paheleldata

secara mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proselsandata dapat

dilakukan pada saat yang bersamaan dengan pelaksperagumpulan

data meskipun pada umumnya dilakukan setelah détanpul’’ Guna
untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam menarerik
menyajikan, dan menyimpulkan data, maka dalam pemelini
digunakan metode analisa deskritif kualitatif, yestiatu penelitian yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasrtr yang bersifat
faktual secara sistematis dan akdfat.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah
metode analisis deskriptif. Metode ini merupakartade analisa data
dengan cara menggambarkan keadaan atau statusgiemai®ngan kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategantuk
memperoleh kesimpulan. Dalam hal ini, penelitiangydilakukan oleh
peneliti saat itu adalah memecahkan masalah péaneliserta
memberikan deskripsi yang berkaitan dengan objelelg@an. Sebagai
langkah penutup adalah pengambilan kesimpulan, yangna
pengambilan kesimpulan itu merupakan akhir prosas debuah

penelitian, dari pengambilan kesimpulan ini akhérngkan terjawab

pertanyaan ada dalam rumusan masalah didalanbkltkang masalah.

" Lexy Moleong,op. cit, him. 103.
18 sudarwan DanimMenjadi Pendliti Kualitatif, Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, him.
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F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi, adapun sistematika pesmuligenelitian

ini adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab Il :

: Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan ini penulis akan menjelagkatang
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, TujuanMtamfaat
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitiam, 8stematika
Penelitian

: Pembahasan Umum Tentang Topik

Bab ini menjelaskan tentang Pembiayaan Akad Mudiadralan
BMT (Baitul Maal Wa Tamwil), yang di dalamnya dilzehtentang
Pengertian Pembiayaan, Landasan Syari’ah, ManfaatREsiko
Pembiayaan, Pengertian BMT, Visi dan Misi, Pringimsip
Produk Penghimpunan Dana, Produk Pembiayaan Darla BM
Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam bab ini akan menguraikan Gambaran umum tgrkaKs-
BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, yang meliputofiP
BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, Sejarah dan
Perkembangannya, Visi dan Misi, Jenis Produk, $iruk
Organisasi, dan Akad-akad Pembiayaan BMT Ummath8&=j

Abadi.
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Bab IV : Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang Analisis Akad Pembiayaan Kardbah
Pada BMT(baitul maal wa tamwil) dan Analisis Akad Pembiayaan
Mudharabah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Makgara
(Studi Kasus pada KIKS-BMT Ummat Sejahtera AbadnBang)

Bab V : Penutup, Kesimpulan, dan Saran



